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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang pesat di era globalisasi ini merupakan bagian 

penting dalam sebuah perusahaan. Salah satu bagian penting dalam industri adalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Keselamatan dan Kesehatan kerja merupakan 

indikator yang harus diperhatikan demi kemajuan dan perkembangan Perusahaan. 

Jika hal ini diabaikan dapat menimbulkan kerugian bagi Perusahaan dan sumber 

daya manusianya. Secara umum, masyarakat mengetahui penyebab dari kecelakaan 

kerja adalah Human Error, Kerusakan Mesin, dan Lingkungan Kerja.  

Masalah terkait risiko bagi tenaga kerja di industri telah menjadi hal yang 

sering terjadi di setiap industri termasuk pada PT. XYZ. Insiden kecelakaan kerja 

merupakan kejadian yang tidak terduga dan tidak diinginkan yang mengganggu 

jalannya aktivitas yang telah direncanakan, dan dapat menghasilkan dampak negatif 

pada aspek baik kehidupan maupun harta benda (Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi 2010). Data kecelakaan kerja dunia menurut ILO (International 

Labour Organization) mengindikasikan bahwa data global mengenai kecelakaan 

kerja menunjukkan angka yang  signifikan.  Setiap tahunnya,  lebih  dari  250  juta  

kejadian  kecelakaan kerja  tercatat  di berbagai tempat  kerja  di  seluruh dunia.  

Lebih dari 160 juta pekerja mengalami Penyakit Akibat Kerja (PAK), sementara 

dampaknya tragis dengan kehilangan nyawa mencapai 1,2 juta  pekerja  akibat  

insiden-insiden  tersebut  (Organization  2013). (Maarifah Dahlan 2017) 

menjelaskan dari hasil penelitian dan pandangan teoritis, terdapat tanda-tanda 

bahwa kecelakaan kerja tidaklah terjadi secara acak, melainkan terdapat beberapa 

faktor penyebab yang mengarah pada  terjadinya  kecelakaan  kerja.  

Ke ise ilamatan dan keise ihatan keirja (K3) adalah aspeik yang meinjadi solusi utama 

untuk meilindungi aseit pe irusahaan. Salah satu aspe ik ke ise ilamatan dan keise ihatan 

ke irja (k3) adalah keiceilakaan keirja. Keiceilakaan keirja dalam teiori domino meinurut 

(He iinrich 1980), 2 pe inyeibab langsung dari adanya kasus ke iceilakaan keirja adalah 

be irasal dari Tindakan tidak aman (unsafei act) dan kondisi lingkungan yang tidak 

aman (unsafei condition). Peine irapan K3 me irupakan seibuah aktivitas paling peinting 

dalam seitiap keigiatan yang ada di peirusahaan. Pe ilaksana K3 pada peirusahaan tidak 

teirtuju pada peitugas keise ilamatan dan keise ihatan keirja (K3) saja, meilainkan para 
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karyawan dan peike irja di seitiap bagian atau unit harus meimiliki tanggung jawab 

se indiri. Hal itu di lakukan kareina peine irapan standar keirja yang meimeinuhi 

pe irsyaratan keise ilamatan dan keise ihatan keirja (K3) dimulai dari peine irapan teirhadap 

diri se indiri. Peirusahaan yang baik akan akan meine irapkan keise ilamatan dan 

ke ise ihatan keirja (K3) deingan baik dan beinar, peineirapan keise ilamatan dan keise ihatan 

ke irja (K3) deingan baik dan beinar oleih pe irusahaan akan meimbuat keise ilamatan dan 

ke ise ihatan keirja akan teirjamin, seihingga karyawan yang beike irja meirasa aman dan 

teirhindar dari keiceilakaan keirja, deingan ke iadaan ini diharapkan produktivitas, 

ke ipuasan dan loyalitas keirja karyawan teircipta. 

Be irdasarkan hal teirse ibut, peine iliiti ian iini i me imbahas bagaiimana poteinsi i bahaya 

ke irja pada PT. XYZ. PT. XYZ meirupakan pe irusahaan yang beirge irak dii biidang jasa 

dan sarana logiistiic, salah satunya peindi istri ibusi ian pupuk. Pada PT. XYZ meimiili ikii 

16 biidang, salah satunya biidang angkutan luar, biidang angkutan luar meimiili ikii 

kantor dan gudang peingope irasiian, di i bagiian workshop pada bi idang teirse ibut 

teirdapat beibe irapa proseis peinge irjaan, salah satunya proseis pe ingeilasan yang 

meimi iliiki i tiingkat riisi iko bahaya yang paliing tiinggi i. Bahaya – bahaya yang tiimbul 

pada proseis pe inge ilasan yaiitu, teirpapar siinar las, teirke ina peirciikan apii, dan te irpapar 

de ibu, asap dan gas. Untuk me ingatasi i bahaya – bahaya teirse ibut di ilakukan 

pe indeikatan meinggunakan meitodei Job Safe ity Analys (JSA) guna meingi ideintiifi ikasi i, 

meinganaliisi is, dan meirancang peinge indaliian riisi iko pada proseis pe inge ilasan dii areia 

workshop pada garasii angkutan luar.  

Job Safeity Analys (JSA) adalah proseidur meinganaliisi is peike irjaan untuk 

meingi ide intiifi ikasii bahaya dan meinge imbangkan langkah – langkah keise ilamatan 

untuk meingurangii bahaya teirse ibut. Salah satu meitodei e ivaluasii riisi iko dan analiisi is 

i ideinti ifiikasi i bahaya yang teirjadii dalam suatu peikeirjaan yang diilakukan oleih para 

pe ikeirja meirupakan peinge irtiian JSA (Fe irdi ian 2023). Job   Safeity   Analysiis (JSA) 

juga   diike inal   seibagaii   peinde ikatan   yang   diigunakan   untuk meine imukan atau 

meime iriiksa bahaya seibeilum meirancang stasi iun keirja, fasiili itas keirja, dan meisi in yang 

akan diigunakan oleih pe ike irja, guna  meinceigah  te irjadiinya  ke iceilakaan  keirja 

(Anhar2023). Me inurut Natiional Occupatiional Safeity Associiatiionpada tahun 1999, 

Job Safe ity Analysiis (JSA) me irupakan peinde ikatan yang diiteirapkan untuk 

meime iriiksa suatu peike irjaan deingan cara me ingeinalii poteinsi i ri isi iko dan keimungkiinan 

i insi idein yang teirkaiit deingan seitiiap tahap aktiivi itas, deingan tujuan meingurangii se irta 

meinge ilola  poteinsi i  ri isi iko  yang  mungkiin  muncul. Meinurut Canadiian Ce intrei  for 
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Occupatiional  Heialth   and  Safeity, Job  Safeity   Analysiis (JSA) me irupakan  

langkah-langkah  yang meingiinte igrasiikan pri insi ip-pri insi ip dan meitodei yang dapat 

di iteiri ima dalam biidang keise ilamatan dan ke ise ihatan  keirja  kei  dalam  pe ilaksanaan  

tugas  atau  opeirasi i  peike irjaan  teirte intu. Me inurut  OSHA 3071:2001  meitode i Job  

Safeity  Analysiis (JSA) be irguna  untuk  me ingurangii  atau  meinge iliimi inasii bahaya  

darii  suatu peike irjaan, meingurangii  ceide ira  dan  peinyakiit  akiibat  keirja, meitodei  ke irja  

akan leibi ih  eife iktiif, meingurangi i  biiaya  kompeinsasi i  peikeirja,meini ingkatkan  

produktiivi itas  ke irja,  dan meinjamiin pe ikeirja dalam meilakukan peikeirjaan deingan 

se ilamat. Beiri ikut meirupakan tabeil data keice ilakaan keirja PT. XYZ pe iri iode i januarii – 

mareit 2023. 

Tabel 1.1 Data Keiceilakaan Keirja Pada Proseis Peingeilasan Areia Workshop Peiriiodei 

Januarii – Mareit 2023 

. 

   Most 

liike ily 
Possi ii iblei Coceii ivablei Reimote i 

Iinconceii iva

blei 

No Jenis 

Kegiatan 

Potensi 

Bahaya/Risiko 

Teirdapat 

≥ 1 

ke ijadiian 

dalam 

se itiiap 

harii 

Teirdapat 

≥ 1 

ke ijadiian 

dalam 

se imiinggu 

Teirdapat ≥ 

1 ke ijadiian 

dalam 

se ibulan 

Teirdapat 

≥ 1 

ke ijadiian 

dalam 

se itahun 

Te irdapat ≥ 

1 ke ijadiian 

dalam 

se itahun 

1. Me inyambung 

be isi i 

Ke ibakaran - - - - - 

  Teirpapar Si inar 

Las 

20 - - - - 

  Teirpapar Deibu, 

Asap, dan Gas 

15 - - - - 

  Teirse ingat 

Ali iran Liistriik 

- - 25 - - 

  Teirke ina Plat 

Panas 

30 - - - - 

2. Me inghaluskan 

ke irak siisa las 

Teirke ina 

Pe irciikan Api i 

- 43 - - - 

  Ke ibi isi ingan 19 - - - - 
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Sumbe ir: PT. XYZ 

PT. XYZ dalam prose is ke igi iatan se itiiap hari i se ilalu meimbahas akan 

pe intiingnya Ke ise ilamatan dan Keise ihatan Ke irja (K3). Safe ity Talk atau Tool Box 

Me ieiti ing diilaksanakan 3 kalii dalam seimiinggu. Se ilaiin iitu juga rambu keise ilamatan/ 

safe ity siign banyak teirpasang dii se itiiap areia pe ingeilasan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang dii atas, maka peirmasalahan yang akan diiteiliitii 

adalah seibagaii be iri ikut: 

1. Faktor apa saja yang meinye ibabkan teirjadi inya keiceilakaan keirja pada bagiian 

pe ingeilasan?  

2. Bagaiimana peini ilaiian riisi iko bahaya dii areia workshop bagiian peinge ilasan pada 

garasii angkutan luar PT. XYZ? 

3. Bagaiimana usulan peinge indaliian riisi iko di i areia workshop bagiian peingeilasan 

pada garasii angkutan luar PT. XYZ meinggunakan meitodei JSA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan peirmasalahan yang diiatas, maka dapat diiteintukan tujuan 

pe ineili itiian iini i se ibagaii beiri ikut : 

1. Me ilakukan analiisi is pote insi i bahaya dii are ia workshop bagi ian pe ingeilasan pada 

garasii angkutan luar PT. XYZ 

2. Me ilakukan peiniilaiian riisi iko bahaya dii areia workshop bagiian peinge ilasan pada 

garasii angkutan luar PT. XYZ 

3. Me irancang upaya peinge indaliian riisi iko di i areia workshop bagi ian pe ingeilasan 

pada garasii angkutan luar PT. XYZ meinggunakan meitodei JSA 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari i peirmasalahan diiatas maka diiharapkan peine iliitiian iini i dapat beirmanfaat 

untuk :  

1. Me inge itahuii pe inyeibab te irjadiinya keiceilakaan keirja di i areia workshop bagi ian 

pe ingeilasan pada garasii angkutan luar PT. XYZ 

2. Me inge itahuii niilaii riisi iko bahaya dii areia workshop bagiian peingeilasan pada garasii 

angkutan luar PT. XYZ  
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3. Me inge itahuii usulan reikomeindasi i langkah pe ingeindaliian riisi iko yang baiik untuk 

meimi iniimalkan riisi iko. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk me inghiindari i darii pe inyi impangan pe imbahasan tujuan peine iliitiian, maka 

pe irlu diilakukan peimbatasan peirmasalahan se ibagaii be iriikut : 

1. Obye ik peine iliiti ian iini i diilakukan dii are ia workshop bagiian peinge ilasan pada garasii 

angkutan luar. 

2. Data yang diigunakan dalam peine iliitiian iini i adalah data keice ilakaan keirja pada 

bulan januarii – mareit 2023. 

3. Iimpleimeintasi i tiidak diilakukan dalam peine iliitiian iini i meilaiinkan hanya usulan 

pe ingeindaliian atau peirbai ikan. 

 

1.6 Asumsi – Asumsi 

Asumsi i-asumsi i yang diiambiil di i dalam peine iliitiian i inii adalah seibagaii beiri ikut: 

1. Pada saat pe ineili itiian i inii be irlangsung pada bulan januarii – mare it 2023 

pe irusahaan tiidak meirubah keibi ijakan dii areia workshop bagiian peinge ilasan pada 

garasii angkutan luar.  

2. Pada saat peineili itiian beirlangsung program K3 yang di ijalankan peirusahaan 

be ilum beirjalan deingan baiik. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk leibi ih teirstrukturnya peinuli isan skri ipsi i i inii maka se ilanjutnya  siiste imatiika 

pe inuliisan iini i akan diibeiri ikan gambaran meinge inaii apa saja iisi i darii tiiap bab yang 

akan diituliiskan dalam laporan iini i. 

BAB Ii PE iNDAHULUAN 

Pada bab iini i, be iriisi i te intang peimbahasan latar beilakang, rumusan masalah, 

tujuan peineili itiian, manfaat peineili itiian se irta siiste imatiika peinyusunan 

laporan. 

BAB IiIi TIiNJAUAN PUSTAKA 

Pada bab iini i, me imbahas meingeinaii konse ip-konse ip dan teiori i dasar yang 

meindukung dan meindasarii meitodei-me itodei yang diigunakan dalam 

meime icahkan masalah yang akan diibahas se irta meimuat uraiian teintang 



 

6 

 

hasi il peineili itiian yang peirnah diilakukan oleih pe ineili itii laiin yang ada 

hubungannya deingan peine iliitiian i inii. 

BAB IiIiIi ME iTODOLOGIi PE iNE iLI iTIiAN 

Pada bab i ini i, meingandung urai ian teintang ke irangka dan alur peine iliiti ian, 

teikni ik yang di ilakukan, modeil yang di ipakaii, peimbangunan dan 

pe ingeimbangan modeil, bahan atau mateiri i, alat, tata cara peine iliitiian dan data 

yang akan diikajii se irta cara analiisi is yang di ipakaii. 

BAB IiV PE iNGUMPULAN DAN PE iNGOLAHAN DATA 

Pada bab i inii, be iri isi i te intang peinye ileisai ian masalah atau topiik yang di iamatii 

darii pe irusahaan deingan meinggunakan alte irnatiif peimeicah masalah dalam 

tiinjauan pustaka. 

BAB V ANALIiSA DAN PE iMBAHASAN 

Pada bab iini i, meimbahas teintang hasiil yang diipe iroleih dalam peineili itiian 

se ihi ingga muncul keise isuai ian hasiil de ingan tujuan peini iliiti ian dan 

meinghasi ilkan seibuah reikome indasii untuk ke ideipannya. 

BAB VIi PE iNUTUP 

Bab iini i beiri isi i teintang keisi impulan darii se iluruh peine iliiti ian dan saran-saran 

yang mungkiin be irmanfaat bagii pe imbaca maupun peinuliis, se irta se idi ikiit 

masukan bagii peirusahaan yang diiamatii.  


